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1. Pendahuluan

M enurul Suparlan ( 1978:·U ). ada
beragam ras di antara berbegai ke~om­

pok etnik ya ng mendiami Propinsi "TImor
Timur . Dapal disebutken aotara lam ~s

Pap ua Mel enes oi d , Veda Austrotoid ,
Kaukasoid , Mongoloid, dan Melayu.

Keberad aan ra s Me layu di anta ra ber­
bags i ras ter sebut ada lah wajar mengin gat
penyeba ran suku Melayu hampir meli~u t~
se luruh pelosok tanah air, dan telah menjadi
kenyataan sejarab. Di berbegai daerah puak
Melayu da n kch urlayaanny. berba ur dcngan
kehidupan buday a setempat, SaJa.h satu per­
wujudan labi r dari ~mba~ran Itu tampak
anlara lai n da lam eksisrensi bahasa Melayu
dialek dae ra b se rempat, sepe rti ha iRY.
bahas. Melayu OiH (MO) yang digunakan
di Oili, TiffiOl" Timur.

Bahasa MD digunabn oleh sek itar lOX)
penutur , yang be rdia m di beberapa tempat
di kola DiIi , terutama dj ka mpung Alor.
Penghuni kampuog Alor paJa umumnya
adalah hum pedagang perxlatang keturunan
Arab da n yang sering identik den gan puak
Melayu. .

De wasa ini bahas a MD sebegai bahasa
ibu merupakan ala i komunikasi ularna di
kalao gao penu tumya , di samping bahasa
T etum Dili dan bah asa Indonesia (BI). Se­
perti bahasa Meleyu dialek daerah Iainnya d~

Indonesia, bahasa MD he rkembang dan
baha sa pidgin. . .

Menurul para ahl i, sebe lum menjadi
bahasa ibu dari sejumlah masyarabl penune
bahasanya, bahasa yang semula berkembang
dari kODiak anlarbahas a merupakan bahasa
pidgin (Bloomfield, 1933; Hall , 1966). 08­
lam perkembangannya ba~asa pidgin men:
jadi bahasa kreol, yang dlguna hn ~bagal

alat komunibsi dalam interaksi sosial yang
lebih luas di masyarakat (Todd ,1974:50).

Pengkajian dialek~ialek bahasa Melayu
yang dila kukan pan linguis lerhadap sludi
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Mda)'U dialek dae reh setempat ~ Indonesia,
seperti yang diperikae ColIl~s (1975 ),
Ah mad dan Za in ( 1988) , Prenti ce (1989) ,
serta Steinha uer (1981) belum pemah me­
nyinggun g nama bahasa MD sebagai sala~

sa tu di antara dialek Melayu yang ada di
Timor T imur; demikian pula pustaka yang
menj elaskan sec Bra umum ma sal ah
pidginisasi, seperti yang diperikan oleh Hall
(1966) , Wurm (1971 ). Ji~ ditelusuri in~or­

masi dari sumber Portugis yang berkaitan
den gan masal ah kebaha saan di Timor
Timur , sepe ni ya ng dikarang Thomas
( 1974) misalnya , sed ikitpun disebut-se~ut

masalah ba ha sa MD. Dalam pemena n
situasi kebahasaan di Timor Timur cleb
Masinambow (1978:75-80) bahkao tidak
diinformas ikan sarna sekali eksistensi bahasa
MD di aotara baha sa ·bahasa daerah yang
sekian banyak di T imor Timur. Baru dalam
laporan Suparlan (1978:50) seca ra ~~ila~

diungkaphn adanya bahasa MD Dlh di
Timor T imur. Menurut perkiraanya penutur
bahasa MD berjumlah sekitar 500 orang.
Tidak ditemukan informasi penting lainnya
tentang baha sa MD kecuali iru. Dewasa ini,
baha sa MD tampaknya se makin terdesak
oleh pengarub BI.

Sebelum menjadi baha:sa ibu, bahasa MD
berkembang dari kontak bahasa yang ada da­
lam situasi multili ngua l yang ada disekitar­
nya (lihat Hall , 1966 dan Bloomfield 1933).
Seperu dicatat o leh Todd (1974:50), bahasa
pidgi n yang dalam perkembangannya men­
jadi bahasa kreol pada hake~tny~ leb~ I~
digunakan untuk berkomunikasi. Di tinjau
dari struktur fonologi misalnya, ada ke·
kha san yang dapat diamati kar ena sebagian
besar kosa katanya hertalian dengan serapan
dari sej umlah hahasa pemasok yang terlibat
dalam perisl iwa kon lak anlarbudaya yani
ada di linglrungannya.

Dalam a rtikel ini , beberapa masalab keo­
bahasaan yang khas memperlihatkan c iri-eiri
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